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ABSTRAK 

Muhammad Faqih Asmara. 2026. 1213030084. Tinjauan Siyasah Dusturiyah 

terhadap Perencanaan Pembangunan Desa dalam Menciptakan Kemandirian 

Desa Maniskidul Kabupaten Kuningan Berdasarkan UU No. 3 Tahun 2024 

tentang Desa. 

Pembangunan desa merupakan instrumen strategis dalam mewujudkan 

kesejahteraan dan kemandirian masyarakat desa. Berlakunya Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2024 tentang Desa memberikan kewenangan yang lebih luas 

kepada pemerintah desa dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi 

pembangunan desa secara partisipatif dan berkelanjutan. Namun, dalam praktiknya, 

pelaksanaan pembangunan desa masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya 

terkait keterlibatan sektor swasta, partisipasi masyarakat, serta pengawasan tata 

kelola pemerintahan desa.  

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis implementasi perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan desa di Desa Maniskidul berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024, 2) menelaah dampak pencapaian status 

Desa Mandiri terhadap kualitas tata kelola pemerintahan desa, serta 3) mengkaji 

kebijakan pembangunan tersebut dalam perspektif siyasah dusturiyah. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Teori Good 

Governance, Teori Pemberdayaan Masyarakat, dan Teori Siyasah Dusturiyah 

sebagai kerangka analisis dan konseptual. Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah penelitian hukum yuridis-empiris dengan metode deskriptif analitis. Data 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta dianalisis dengan 

teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) perencanaan pembangunan Desa 

Maniskidul telah dilaksanakan sesuai ketentuan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2024 dan berkontribusi terhadap pencapaian status Desa Mandiri, 2) dampak status 

Desa Mandiri di Desa Maniskidul terlihat pada meningkatnya profesionalitas 

administrasi, efisiensi layanan publik, transparansi, akuntabilitas, partisipasi 

masyarakat, dan pertumbuhan ekonomi desa secara berkelanjutan, serta 3) dari 

perspektif siyasah dusturiyah, pembangunan desa di Maniskidul telah 

mencerminkan prinsip keadilan, kemaslahatan, amanah, dan musyawarah, 

meskipun penguatan regulasi dan pengawasan tetap diperlukan untuk menjaga 

kemandirian desa secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kemandirian Desa; Pembangunan Desa; Perencanaan 

Pembangunan; Siyasah Dusturiyah; Tata Kelola Pemerintahan Desa 


